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Abstract

This study aims to analyze the relationship between the use of Instagrain @ui_makassar and the dissemination
of academic and non-academic mformation among students of Universitas Islam Makassar. Using descriptive
quantitative method, data were collected through questionnaires from 305 respondents selected by simple
random sampling. The simple linear regression test results showed a positive and significant correlation
between the two variables, with a coeflicient value of 0.717 and a significance of 0.000 (p < 0.0). This finding
mdicates that the more active the use of campus Instagram, the more effective the dissemination of
mformation to students. This study confirms the importance of optimizing social media as a strategic
communication channel in higher education and contributes to the study of digital commurnication m the
academic environment.

Keywords: Information dissermination, mstagram, students.

Abstrak

Penelittan ini bertuyjuan menganalisis hubungan antara penggunaan Instagram @ui_makassar dengan
penyebaran informasi akademik dan non-akademik di kalangan mahasiswa Universitas Islam Makassar.
Menggunakan metode kuantitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui kuesioner dari 365 responden yang
dipilih secara simple random sampling. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan korelasi positif dan
signifikan antara kedua variabel, dengan nilai koefisien 0,717 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin aktif penggunaan Instagram kampus, semakin efektif penyebaran informasi
kepada mahasiswa. Penelitan ini menegaskan pentingnya optimalisasi media sosial sebagai saluran
komunikasi strategis dalam pendidikan tinggi serta berkontribusi pada kajian komunikasi digital di lingkungan
akademik.

Kata kunci: Instagram, mahasiswa, penyebaran informasi.

L. Pendahuluan Perkembangan teknologi informasi telah

Lol . q mendorong transformasi besar dalam cara
Kemajuan teknologi informasi dan e 1 e
J sl komunikasi dilakukan, termasuk di lingkungan

komunikasi t.elah me.mba\iva perubahan besar pendidikan tinggi. Media sosial, khususnya
dalam pola interaksi sosial. Awalnya hanya . _ ST S
. _ e e Instagram, kini menjadi alat penting bagi
digunakan untuk tujuan berkomunikasi jarak A - -
perguruan tinggi dalam menjangkau mahasiswa

Jauh, kini media sosial telah berkembang secara cepat dan ecfektif. Menurut data dari

menjadi alat komunikasi strategis di banyak Datareportal, hingsa awal tahun 2024, total

bidang. Medla' sosial b'flnyak digunakan untuk pengguna media sosial Instagram aktif di
menyebarkan informasi karena kesederhanaan e S
’ Indonesia mencapai 100,9 juta orang (Kemp,

dan  fleksibilitasnya  merupakan  alasan 2024). Hal mi sangat relevan mengingat

mengapa orang memilth media sosial sebagai . . .. .
,é P 5 ) _ _ .é‘ mayoritas mahasiswa saat i1 berasal dari
media penyebaran formasi (Sthombing,

2020).

generasi 7, yang memiliki ketergantungan
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tinggl terhadap perangkat digital dan media
sosial sebagai sumber informasi utama.

Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
kampus sepertl Instagram mampu
meningkatkan efektivitas komunikasi
mstitusional. (Luthfi & Mubarak, 2023)
menemukan bahwa Instagram merupakan
media yang efektif dalam menyampaikan
mnformasi  kepada mahasiswa, sementara
penelitan (Munandar, 2022) menunjukkan
bahwa akun Instagram kampus dapat
memenuhi  kebutuhan informasi akademik
mahasiswa secara optimal. (Rachma et al.,
2022) juga menemukan bahwa keberhasilan
penyebaran informasi melalui media sosial
sangat dipengaruhi oleh kualitas konten dan

interaksi yang ditawarkan.

Dalam lingkungan kampus, media sosial
memainkan peran penting sebagai jembatan
komunikasi antara pthak kampus dan
mahasiswa. Universitas menggunakan media
sosial untuk menyebarkan informasi akademik
seperti jadwal kuliah, ujian, dan pengumuman
penting, serta informasi non-akademik seperti
kegiatan  organisasi mahasiswa, promosi
kampus, seminar, dan program pengabdian
masyarakat. Contohnya seperti penelitian dari

(Sahud,  2023), bahwa

penggunaan media sosial oleh universitas dapat

menunjukkan

meningkatkan jumlah pendaftar mahasiswa
baru.

Namun, masih terbatas penelitan yang
secara khusus meneliti keterkaitan penggunaan
Instagram kampus terhadap penyebaran
mformasi akademik dan non-akademik di
Makassar.

Kebaruan dari penelitan mi terletak pada

lingkungan ~ Universitas  Islam

fokus  kapannya terhadap akun resmi
@ui_makassar sebagar media komunikasi

kampus dan bagaimana akun tersebut

berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan
informasi mahasiswa secara menyeluruh.

Permasalahan utama dalam penelitian i
adalah apakah terdapat hubungan vyang
signifikan  antara  penggunaan  Instagram
@ui_makassar dan penyebaran informasi
akademik serta non-akademik di kalangan
mahasiswa  Universitas  Islam  Makassar.
Penelitian ini didasari oleh pentingnya media
sosial dalam mendukung komunikasi strategis
kampus serta memberikan gambaran empirik
tentang efektivitas  saluran digital tersebut

dalam konteks pendidikan tinggi.

Tuuan darn kajan 11 adalah untuk
menganalisis korelasi antara penggunaan akun
Instagram resmi  kampus dan efektivitas
penyebaran informasi akademik dan non-
akademik di lingkungan Universitas Islam
Makassar. Peneliian i diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis terhadap kajian
komunikasi digital serta menawarkan masukan
praktis bagi pengelolaan media sosial mstitusi
pendidikan.

Berdasarkan  latar  belakang  dan
permasalahan utama penelitan yang telah
dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian
mi adalah: Ho: Tidak terdapat hubungan antara
media sosial Instagram kampus @ui_makassar
terhadap penyebarluasan informasi akademik
dan non-akademik bagi mahasiswa Universitas
Islam Makassar.

2. Metode Peneliian

Penelitan 1nm1 menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis deskriptif untuk
menggambarkan distribusi jawaban responden.
Analisis 1 mencakup distribust frekuensi,
rata-rata skor, dan persentase masing-masing
variabel sehingga bisa dibuatkan kesimpulan
hipotesis yang dibuat terbukti atau tidak
(Berlianti et al., 2024) terdapat hubungan
antara penggunaan Instagram @ui_makassar
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dan penyebaran informasi akademik dan non-
akademik kepada mahasiswa Universitas Islam
Makassar.
sepertl

Sedangkan analisis inferensial
wi  korelasi  digunakan  untuk
mengetahur arah hubungan dan signifikansi
kuatnya hubungan antara dua variabel atau
lebih (Roflin & Zulvia, 2021). Bahan utama
dalam penelitian mi berupa data primer yang
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner

kepada responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara survel. Survel merupakan metode
penelitan  yang menggunakan kuesioner
sebagar alat untuk mengumpulkan data
(Malacopo & Andriansyah, 2023). Instrumen
yang digunakan dalam peneliian i adalah
kuesioner tertutup dengan skala biner yang
hanya memiliki 2 kemungkinan, di mana
responden diminta untuk menjawab setiap
pernyataan dengan pilihan "Ya" atau "Tidak"
(Basuki, 2018) dan disebarkan secara daring
menggunakan Google Form. Dalam suatu
penelitian, sampel adalah bagian dari populasi
yang dipilih untuk dyadikan sebagai sumber
utama dalam pengumpulan data (Darwin et al.,
2021). Jumlah responden sebanyak 365
mahasiswa aktof Universitas Islam Makassar,
yang dipilih menggunakan teknik simple
random sampling yaitu teknik pengambilan
sampel dimana setiap anggota populasi
mendapatkan kesempatan yang sama untuk
dipilih  sebagar sampel (Syaputra, 2022).
Kriteria responden adalah mahasiswa aktf
yang memiliki akun Instagram dan mengikuti
akun resmi @ui_makassar.

Sebelum dilakukan analisis utama, data
diupp vahditas dan rehabilitasnya. Validitas
menunjukkan sejauh mana suatu nstrumen
secara akurat merepresentasikan konsep yang
sedang ditehiti. Suatu instrumen untuk
menentukan valid tidaknya dinilai dengan
membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r
hitung lebih besar darn r tabel, maka data

dianggap valid. Instrumen penelitian dikatakan
valid apabila mampu mengukur sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, serta menghasilkan
data yang tepat dan akurat dari variabel yang
sedang ditehiti (Islami, 2021). Sedangkan uj
reliabilitas merupakan metode untuk menilai
sejauh mana suatu kuesioner dapat dikatakan
akurat, vyaitu ketika jawaban responden
menunjukkan konsistensi. Pengupan
rehabilitas  dilakukan
dinyatakan valid. Salah satu teknik yang
tingkat
reliabilitas data adalah dengan menggunakan
Cronbach Alpha (Islami, 2021).

setelah  mnstrumen

digunakan  untuk  menghitung

Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linear sederhana, yang bertujuan untuk

mengetahui  hubungan  antara  variabel

independen (X) yaitu penggunaan Instagram
@ui_makassar, dan variabel dependen (Y)
yaitu penyebaran informasi akademik dan non-
akademik. Seluruh proses pengolahan data
dilakukan menggunakan SPSS versi 25, yang

mendukung perhitungan  statistk  secara

sistematis dan akurat.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
mayoritas  mahasiswa  Universitas  Islam
Makassar adalah  pengguna akuf akun
Instagram @ui_makassar. Dari 365 responden,
sebanyak 82,7% mengaku mengikuti akun
tersebut dan secara rutin mengakses informasi
yang dipublikasikan. Responden didominasi
oleh mahasiswa berusia 21-23 tahun (63,09)
dan berasal dari angkatan 2021 (39,2%), vang
menunjukkan bahwa pengguna media sosial
kampus terbanyak berasal dar1 kalangan
mahasiswa aktif tingkat dua hingga tiga.
Mayoritas  responden  juga  merupakan
perempuan (61,49%), yang secara umum
menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih
tinggl dalam surver dan penggunaan media
sosial kampus.

Hasil analisis terhadap 14 item variabel X
menunjukkan bahwa mayoritas responden
menjawab  “ya”, yang menandakan bahwa
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Instagram @ui_makassar dinilai sebagai media
mnformasi kampus yang relevan, bermanfaat,
dan mudah digunakan. Item dengan
persentase tertinggt (92,696) menunjukkan
mahasiswa merasakan manfaat langsung dari
mformasi yang disampaikan. Sementara itu,
persentase terendah (74,29%) menunjukkan
belum semua  mahasiswa  menjadikan
Instagram sebagai sumber utama informasi
non-akademik. Secara umum, temuan ini
mengindikasikan bahwa Instagram
@ui_makassar dimanfaatkan secara efektf
oleh mahasiswa untuk mengakses mformasi
kampus secara cepat dan praktis.

Hasil analisis terhadap 10 item variabel Y
menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan Jjawaban “ya”, yang
mencerminkan persepst  positif  terhadap
efektivitas  penyebaran mformasi melalu
Instagram  @ui_makassar. Item dengan
persentase tertinggt (91,29) menunjukkan
bahwa akun tersebut membantu mahasiswa
memahami kebpakan akademik. Sementara
itu, item dengan persentase terendah (77,8%)
mengindikasikan ~ bahwa  tidak  semua
responden merasa termotivasi mengikuti
kegiatan non-akademik setelah melihat konten
yvang dipublikasikan. Secara umum, akun
Instagram  @ui_makassar  tidak  hanya
menyebarkan informasi, tetapi juga turut
membentuk pemahaman dan keterlibatan
mahasiswa dalam aktivitas kampus.

Tabel 1. Hasil Ui Validitas

Item R Tabel
Angket| X | Y | (N-365)
1 0,640 | 0,522 | 0,113 | 0,000 | Valid

2 0,586 | 0,491 | 0,113 | 0,000 | Valid

3 0,591 | 0,581 | 0,113 | 0,000 | Valid

4 0,585 | 0,759 | 0,113 | 0,000 | Valid

5 0,656 | 0,631 | 0,113 | 0,000 | Valid

6 0,540 | 0,768 | 0,113 | 0,000 | Valid

7 0,698 | 0,738 | 0,113 | 0,000 | Valid

8 0,569 | 0,728 | 0,113 | 0,000 | Valid

9 0,648 | 0,700 | 0,113 | 0,000 | Valid
10 0,505 | 0,674 | 0,113 | 0,000 | Valid

Sig. Ket

11 0,588 - 0,113 ] 0,000 | Valid
12 0,590 - 0,118 | 0,000 | Valid
13 0,645 - 0,118 | 0,000 | Valid
14 0,575 - 0,113 | 0,000 | Valid

Hasil up validitas menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan pada variabel X dan'Y
dinyatakan valid. Hal i1 ditunjukkan oleh nilai
korelasi Pearson yang lebih besar dari r_tabel
(0,113) pada tingkat signifikansi 5% (p < 0,05).
Dengan demikian, seluruh item kuesioner
dinilai mampu mengukur variabel yang diteliti
secara tepat dan akurat, serta layak digunakan

sebagal instrumen penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Skor
No | Variabel | Cronbach Jlllirﬂrflh Hasil
Alpha €
1 X 0,862 14 Reliabel
2 Y 0,858 10 Reliabel

Hasil uji rehabilitas menunjukkan bahwa
seluruh variabel dalam penelitan memiliki
nilai  Cronbach’s Alpha > 0,60, vyang
menandakan bahwa instrumen yang digunakan
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.
Dengan demikian, kuesioner pada variabel
penggunaan Instagram @ui_makassar dan
penyebaran informasi akademik dan non-
akademik dapat dinyatakan rehabel dan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data

dalam penelitian m.

Tabel 3. Hasil regresi linear sederhana

Komponen Hasil Interpretasi

Hubungan kuat dan
positif

Koefisien

Korelasi (R) 0,717

Koefisien 51,49 variabel Y
Determinasi 0,514 dyelaskan oleh
(R?) variabel X
. Konsisten dengan
Ad,JUSted R 0,513 R2, menunjukkan
Square

model cukup stabil

Semakin kecil nilai
i, semakin baik
prediksi model

Standar Error
of the 1,637
Estimate
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Hasil  regresi lLimear  sederhana
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang kuat antara penggunaan Instagram
@ui_makassar dan penyebaran informasi
akademik dan non-akademik, dengan nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,717. Nila1 R% =
0,514 mengindikasikan bahwa 51,49 variasi
dalam penyebaran informasi dapat dyelaskan
oleh  variabel  penggunaan  Instagram,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Nilai Adjusted R? = 0,513 menunjukkan
stabilitas model setelah penyesuaian jumlah
prediktor. Sementara itu, Std. Error of the
Estimate sebesar 1,637 menunjukkan tingkat

kesalahan prediksi model yang relatif rendah.

Tabel 4. Hasil w1 anova

Komponen Hasil Interpretasi
. Model mampu
Sum of menjelaskan variasi
Squares 1030,344 Jcfaskan vanas
. data secara
Regression

signifikan

Sum of Variasi lainnya

Squares 972,873 berasal dar1 faktor
Residual luar model
Mean Sauare Besarnya rata-rata
Re ’éﬂ(ji(:ll 1030,344 variasl yang
gress dijelaskan model
Mean Square o~ Besarnya kesalahan
. 2,680 .
Residual rata-rata per unit
Nilai F sangat
. . besar,
F (F hitung) 384,444 menunjukkan
pengaruh signifikan
Nilai signifikan <
0,05, menunjukkan
Sig. 0,000 model regresi

signifikan secara
statistik

Hasil ugp  ANOVA  menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan signifikan
secara statistik, dengan nilai ¥ = 384,444 dan
signifikanst 0,000 (p < 0,05). Nilai Sum of
Regression  sebesar  1030,344
bahwa dalam

penyebaran informasi dapat dyelaskan secara

Squares

mengindikasikan variasi

substansial  oleh  penggunaan  Instagram
@ui_makassar. Temuan 1n1 menegaskan
bahwa variabel X berpengaruh signifikan

terhadap variabel Y.

Tabel 5. Hasil analisis koefisien regresi

Komponen Hasil Interpretasi

Setiap kenaikan 1
satuan penggunaan
Instagram maka
penyebaran
informasi naik

0,568

Koefisien B

(TOTALX)

Nilai t jauh di atas
19,607 batas kritis berarti
signifikan

t Hitung

p < 0,05 artinya
pengaruh signifikan

Sig. (p-value) 0,000

Pengaruh variabel

Beta
0,717 X tergolong kuat
(Standar) >
terhadap variabel Y
Penyebaran
informasi tetap ada
Konstanta (B) 1,767 meskipun
Instagram tidak
digunakan.
Hasil  analisis  koefisien  regresi

menunjukkan bahwa nila1 konstanta sebesar
1,767 mengidikasikan tingkat penyebaran
ketika

bernilai nol. Koefisien regresi untuk variabel

mformasi penggunaan  Instagram
penggunaan Instagram @ui_makassar adalah B
= (0,068 dengan Beta = 0,717, yang
menunjukkan pengaruh kuat dan positif
terhadap penyebaran informasi. Nila t =
19,607 dan sig. = 0,000 (p < 0,05) menegaskan
bahwa pengaruh tersebut signifikan secara
statistik.

Meningkatnya penggunaan media sosial,

khususnya  platftorm  Instagram, telah

mengubah  pola  komunikasi  informasi
akademik dan non-akademik di lingkungan
perguruan tinggi. Berdasarkan data dar1 365
Universitas  Islam

responden  mahasiswa

Makassar, mayoritas pengguna akun Instagram
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@ui_makassar berada pada rentang usia 21-23
tahun (63,09%), dan sebagian besar adalah
(61,4%).

mencerminkan dominasi generasi 7, yaitu

perempuan Karakteristik i
kelompok yang sangat akrab dengan teknologi
digital  dan

memungkinkan akses mformasi secara cepat

perangkat  mobile,  yang
dan mudah di mana saja (Yusuf & Hamdj,
2021).

Sebagian besar responden berasal dari
angkatan 2021 dan 2022, menunjukkan bahwa
mahasiswa tingkat menengah merupakan
pengguna aktif media sosial kampus. Sebanyak
82,7% dart mereka mengaku mengikuti akun
@ui_makassar secara aktif, yang menandakan
tingkat keterlibatan tinggi dalam mengakses
mformasi kampus melalui media sosial.
Temuan ini selaras dengan (Pratiwi et al., 2020)
yang menegaskan pentingnya pengasuhan
digital dalam menunjang kebutuhan iformasi
mahasiswa.

Penelittian in1 menguatkan teori Difusi
Inovasi dari Everett Rogers, yang menjelaskan
bahwa adopsi movasi seperti media sosial
dipengaruhi oleh lIima wunsur: inovasi itu
sendirl, saluran komunikasi, waktu, sistem
sosial, dan karakteristik pengadopsi. Dalam
konteks 1ni, Instagram berperan sebagai media
digital  inovatif  yang  memungkinkan
penyampaian informasi secara cepat, menarik,
dan interaktif. Mahasiswa, sebagai bagian dari
sistem  sosial kampus, berperan sebagai
adopter utama yang secara aktif mengadopsi
dan memanfaatkan media in1 untuk kebutuhan
mformatif sehari-hari (Julyant, 2021).

Teor1 Difusi Inovasi, yang dikemukakan
oleh Everett Rogers (2003), menjelaskan
bagaimana inovasi atau ide baru diterima dan
diadopst  oleh masyarakat atau kelompok
sosial. Proses difusi 1movasi terdiri dari
beberapa tahap vyang menggambarkan

perjalanan suatu teknologi atau 1de dar tahap

awal penyebaran hingga tahap adopsi penuh
oleh audiens. Dalam arti yang lebih luas, tujuan
adalah  untuk

memahami, memprediksi, dan mendorong

teorl  1ni menjelaskan,
perubahan sosial karena terdapat berbagai
konsep dan hubungan antar konsep tersebut
yang djelaskan dalam teori (Mailin et al.,
2015).

Dalam kerangka Uses and Gratification
Theory, mahasiswa memanfaatkan Instagram
kampus untuk memenuhi tiga jenis kebutuhan
utama: kognitif, afektif, dan sosial. Pada
dimensi kognitif, mahasiswa mengakses akun

Instagram  kampus untuk  memperoleh

akademik

perkuliahan, beasiswa, dan kegiatan organisasi.

mformasi sepertl Jadwal
Pada dimensi afektif, responden menganggap
konten Instagram kampus tidak hanya
mformatif, tetapt juga menarik secara visual
dan komunikatif. Sedangkan dalam dimensi
sosial, fitur interaktif seperti komentar, likes,
dan story memungkinkan mahasiswa untuk
berpartisipasi dan terhubung dengan pihak
kampus maupun sesama mahasiswa (Isnaini et

al., 2023).

Kartz dalam Karunia H et al., (2021)
mengatakan teort penggunaan dan kepuasan
membuat tiga asumsi, yaitu terkait dengan poin
pertama audiens dihadapkan pada banyaknya
pilihan dan opsi media. Munculnya berbagai
macam pilithan untuk memenuhi kebutuhan
audiens. Kebutuhan yang dimaksud vyaitu
kebutuhan dari segi psikologis dan sosial. Poin
kedua adalah menghubungkan media dengan
teort uses and gratification yang mencoba
mengidentifikasi kebutuhan dari tiap audiens.
Ketiga, adanya persaingan antar media untuk
memenuhi kebutuhan audiens.

Teort mi berangkat dart pandangan
bahwa audiens tidak sekadar menerima pesan
yang disampaikan media, tetapr mereka juga
dinilai paham mengenar kebutuhan mereka
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serta bertanggung jawab terhadap pilihan
media yang dapat memenuhi kebutuhan
mereka (Rahma, 2021). berh

Hasil  penehitian  juga menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
penggunaan Instagram @ui_makassar dengan
tingkat penyebaran mformasi akademik dan
non-akademik. Hal i diperkuat oleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,717 dengan
signifikanst 0,000, yang berarti semakin tinggi
mtensitas  penggunaan Instagram, semakin
efektif pula penyebaran informasi yang
diterima mahasiswa. Temuan 1n1 konsisten
dengan penelitan (Munandar, 2022) yang
menyatakan bahwa media sosial kampus
berperan  penting dalam  menjembatani
kebutuhan informasi civitas akademika secara
cepat dan tepat.

Secara keseluruhan, hasil penelitan mi
tidak hanya menjawab hipotesis bahwa
terdapat  hubungan antara  penggunaan
Instagram dan penyebaran informasi kampus,
tetapt juga memberikan kontribusi teoritis
terhadap pemahaman peran media sosial
dalam komunikasi institusi pendidikan. Secara
praktis, hasil i dapat dyjadikan dasar dalam
merancang strategi komunikasi digital yang
lebih terarah dan partisipatif di Iingkungan
kampus.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitan  yang
berjudul  "Analisis
@ui_makassar dan Penyebaran Informasi
Akademik  dan

disimpulkan bahwa HO ditolak karena terdapat

Korelasi  Instagram

non-Akademik"  dapat

hubungan yang positif dan signifikan antara
penggunaan akun Instagram resmi kampus
@ui_makassar dengan efektivitas penyebaran
imformasi kepada mahasiswa. Temuan 11
menunjukkan bahwa media sosial khususnya
penting dalam

Instagram berperan

mendukung proses diseminasi informasi di
lingkungan perguruan tinggi.

Hasil up  regrest linear sederhana

membuktikan  bahwa  akun  Instagram

@ui_makassar memiliki  pengaruh  yang

signifikan terhadap penyebaran informasi

akademik  dan  non-akademik  kepada
mahasiswa  Universitas  Islam  Makassar.
Koefisien korelasi (R) sebesar 0.717

menunjukkan kekuatan hubungan yang tinggi,
dan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05)
memperkuat bukti bahwa hubungan antara
kedua variabel tersebut sangat kuat secara
statistik. Hal in1 berarti bahwa semakin tinggi
mtensitas dan kualitas penggunaan Instagram
oleh kampus, maka semakin tinggi pula
efektivitas  informasi yang diterima oleh

mahasiswa.

Penelitian 1 juga menemukan bahwa
mayoritas responden berasal dart kalangan
generast 7. yang dikenal adaptf terhadap
perkembangan  teknologi  dan  memiliki
keterikatan kuat terhadap penggunaan media
sosial. Keaktifan mereka dalam mengakses dan
mengikuti akun Instagram kampus
mendukung efektivitas saluran 1 sebagai
media penyampaian informasi yang cepat,
mudah diakses, dan sesuai dengan gaya

komunikasi mahasiswa saat ini.

Namun  demikian, peneliian i1
memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
responden yang hanya mencakup mahasiswa
mternal Universitas Islam Makassar, sehingga
hasilnya lebih menekankan pada persepsi dan
efektivitas

@ui_makassar dart sudut pandang internal

penggunaan  akun  Instagram
kampus. Penelitan i1 belum menjangkau
pthak eksternal seperti calon mahasiswa,
masyarakat umum, maupun stakeholder
lainnya yang juga menjadi audiens potensial
dar1 akun tersebut.
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Oleh karena itu, penelitan selanjutnya
disarankan untuk menggali lebih dalam
bagaimana akun Instagram @ui_makassar
dipersepsikan oleh kalangan eksternal. Hal in1
penting untuk mengetahui sejauh mana akun
tersebut dinilai bermanfaat, menarik, dan
berkontribusi dalam membentuk citra mstitusi
di mata publik. Dengan memperluas cakupan
responden dan pendekatan analisis, penelitian
lanjutan ~ diharapkan  dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif terhadap
media  sosial  nstitusi

fungsi  strategis

pendidikan tinggi.
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